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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

Pertama, fraksi etil asetat hasil fraksinasi cair dari ekstrak metanolik buah 

merah (Pandanus conoideun L.), mempunyai aktivitas antibakteri terhadap 

Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 dengan metode difusi. Rata-rata diameter 

hambat fraksi etil asetat adalah 15,80 mm. 

Kedua, subfraksi hasil kromatografi kolom dari fraksi etil asetat, tidak 

semuanya mempunyai aktivitas antibakteri. Subfraksi nomor satu dan dua tidak 

mempunyai aktivitas antibakteri. Subfraksi nomor tiga, empat, lima dan enam 

mempunyai aktivitas antibakteri. Diameter hambat rata-rata 7,20 mm pada subfraksi 

ketiga, 8,90 mm pada subfraksi keempat, 11,00 mm pada subfraksi kelima dan 10,13 

mm pada subfraksi keenam. Subfraksi nomor lima disebut subfraksi aktif karena 

mempunyai aktivitas antibakteri paling kuat. 

 

B. Saran 

Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk melengkapi penelitian ini, yaitu: 

Pertama, dilakukan isolasi senyawa dari subfraksi aktif untuk mengetahui 

senyawa yang berperan sebagai antibakteri. 

Kedua, menentukan konsentrasi terkecil dari fraksi dan subfraksi aktif yang 

beraktivitas terhadap Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 dengan metode dilusi. 

Ketiga, uji in vivo sebagai kelanjutan penelitianin vitro. 
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Lampiran 1. Surat keterangan melakukan determinasi buah merah  
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Lampiran 2. Foto tanaman dan buah merah 

 

 

Tanaman buah merah (Pandanus conoideus L.). 

 

 

Buah merah (Pandanus conoideus L.). 

 

 

 

 

 

http://ccrcfarmasiugm.files.wordpress.com/2008/06/buah-merah-2-ok.jpg
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Lampiran 3. Foto Alat 

 

Corong pisah 

 

 

Chamber 
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Lanjutan lampiran 3. 

 

Kolom kromatografi. 

 

 

Jangka sorong. 
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Lampiran 4.Hasil identifikasi kandungan kimia buah merah 

 

 

Hasil identifikasi ekstrak metanolik (sampel-tanin-flavonoid-fenol-alkaloid). 

 

 

Identifikasi secara KLT (ekstrak metanolik, fraksi n-heksan, fraksi etilasetat, fraksi air, dan 

subfraksi aktif). 
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Lampiran 5. Hasil kromatografi kolom 

 

Subfraksi 1-10. 

 

Subfraksi 16-20. 

 

Subfraksi 21-30. 

 

Subfraksi 31-40 . 
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Lanjutan lampiran 5. 

 

 

Subfraksi 41-50. 

 

Subfraksi 51-60. 

 

 

Subfraksi 61-65. 
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Lanjutan lampiran 5. 

 

Gabungan subfraksi 1- 65 

 

 

 

Enam subfraksi dengan profil kromatografi yang sama  
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Lampiran 6. Profil kromatografi dibawah sinar UV 254 

 

 

Subfraksi1-20 dengan fase gerak [CHCl3:metanol (9:1)]. 

 

 

Subfraksi21-30 dengan fase gerak [CHCl3:metanol (9:1)]. 

 

 

Subfraksi31-40 dengan fase gerak [CHCl3:metanol (3:2)]. 

 

 

 

Rf 



72 
 

 
 

Lanjutan lampiran6. 

 

   

Subfraksi41-50 dengan fase gerak [CHCl3:metanol (3:2)]. 

 

 

Subfraksi49-58 dengan fase gerak [CHCl3:metanol (2:3)]. 

 

 

Subfraksi59-65 dengan fase gerak [CHCl3:metanol (2:3)] 
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Lampiran 7. Hasil identifikasi Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 

 

 

Identifikasi Pseudomonas aeruginosa ATCC 9027 secara goresan 

 

 

Hasil uji biokimia Pseudomas aeruginosa ATCC 9027. 
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Lampiran8. Hasil uji antibakteri 

 

Hasil uji antibakteri ekstrak dan fraksi konsentrasi 75% 

 

 

Hasil uji antibakteri subfraksi konsentrasi 75%. 

 

 

Hasil uji antibakteri subfraksi aktif  
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Lampiran 9. Kombinasi fase gerak kromatografi kolom 

 

No Petroleum 

eter (ml) 

CHCl3 

(ml) 

Metanol 

(ml) 

No Petroleum 

eter (ml) 

CHCl3 

(ml) 

Metanol 

(ml) 

1 150 - - 25 - 35 15 

2 80 20 - 26 - 35 15 

3 40 10 - 27 - 60 40 

4 70 30 - 28 - 60 40 

5 35 15 - 29 - 60 40 

6 60 40 - 30 - 30 20 

7 30 20 - 31 - 50 50 

8 30 20 - 32 - 25 25 

9 50 50 - 33 - 40 60 

10 25 25 - 34 - 20 30 

11 40 60 - 35 - 20 30 

12 20 30 - 36 - 30 70 

13 30 70 - 37 - 20 80 

14 15 35 - 38 - 10 40 

15 20 80 - 39 - 10 40 

16 10 40 - 40 - 10 40 

17 10 90 - 41 - 10 40 

18 5 45 - 42 - 10 40 

19 - 100 - 43 - 10 90 

20 - 50 - 44 - 10 90 

21 - 120 30 45 - 5 45 

22 - 40 10 46 - - 100 

23 - 70 30 47 - - 200 

24 - 70 30     
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Lampiran 10. Identifikasi warna subfraksi 1-65 

 
 

No Warna No Warna No Warna 

1 Jernih 23 Kuning muda 45 Kuning pucat 

2 Jernih 24 Kuning tua 46 Kuning coklat 

3 Jernih 25 Oranye 47 Kuning coklat 

4 Jernih 26 Oranye 48 Kuning coklat 

5 Jernih 27 Kuning pucat 49 Kuning coklat 

6 Jernih 28 Kuning muda 50 Kuning coklat 

7 Jernih 29 Kuning pucat 51 Merah darah 

8 Jernih 30 Kuning muda 52 Merah darah 

9 Jernih 31 Kuning muda 53 Kuning coklat 

10 Jernih 32 Kuning muda 54 Merah darah 

11 Jernih 33 Kuning muda 55 Merah darah 

12 Jernih 34 Kuning tua 56 Merah darah 

13 Jernih 35 Kuning tua 57 Merah darah 

14 Jernih 36 Kuning tua 58 Merah darah 

15 Jernih 37 Kuning muda 59 Merah darah 

16 Jernih 38 Kuning tua 60 Merah darah 

17 Jernih 39 Kuning muda 61 Coklat muda 

18 Kuning pucat 40 Kuning muda 62 Coklat muda 

19 Kuning muda 41 Merah darah 63 Coklat muda 

20 Kuning tua 42 Kuning coklat 64 Coklat tua 

21 Kuning pucat 43 Kuning coklat 65 Coklat tua 

22 Kuning pucat 44 Kuning coklat   
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Lampiran 11. Perhitungan Rf dan hRf dari pengelompokan subfraksi 

  dengan profil kromatografi yang sama. 
 

I. Subfraksi I fase gerak [CHCl3 : metanol (9:1)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

1 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

2 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

3 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

4 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

5 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

6 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

7 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

8 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

9 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

10 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

11 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

12 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

13 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

14 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

15 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

16 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

17 8,5 8,5 8,5/8,5  = 1 100 

18 8,5 8,5 8,5/8,5  =  1 100 

 
II. Subfraksi II fase gerak [CHCl3 : metanol (9:1)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

19 8,5 8,3 8,3/8,5  = 0,98 98 

20 8,5 8,1 8,1/8,5  = 0,95 95 

21 8,5 5,3 5,3/8,5  = 0,62 62 

22 8,5 5,2 5,2/8,5  = 0,61 61 

23 8,5 5 dan 6,4 5/8,5  = 0,59 

6,4/8,5 = 0,75 

59 

75 

24 8,5 4,9 dan 6,2 4,9/8,5  = 0,58 

6,2/8,5 =  0,72 

58 

72 

25 8,5 4,9 dan 6,3 8,5/8,5  = 0,58 

6,3/8,5 = 0,74 

58 

74 

26 8,5 4,5 dan 6,8 4,5/8,5  = 0,52 

6,8/8,5 = 0,8 

52 

80 

27 8,5 4,8 dan 7,1 4,8/8,5  = 0,56 

7,1/8,5 = 0,84 

56 

84 

28 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

29 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

30 8,5 6,8 6,8/8,5  = 0,8 80 
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Lanjutan lampiran 11. 

 

III. Subfraksi III fase gerak [CHCl3 : metanol (3:2)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

31 8,5 7,2 7,2/8,5  = 0,85 85 

32 8,5 6,7 dan 5,5 6,7/8,5  = 0,79 
5,5/8,5 = 0,65 

79 
65 

33 8,5 6,7 dan 5,6 6,7/8,5  = 0,79 

5,6/8,5 = 0,66 

79 

66 

34 8,5 6,7 dan 5,5 6,7/8,5  = 0,79 
5,5/8,5 = 0,65 

79 
65 

35 8,5 6,7 dan 5 6,7/8,5  = 0,79 

5/8,5 = 0,59 

79 

59 

36 8,5 6,7 dan 5 6,7/8,5  = 0,79 
5/8,5 = 0,59 

79 
59 

37 8,5 6,7 dan 5 6,7/8,5  = 0,79 

5/8,5 = 0,59 

79 

59 

38 8,5 6,7 dan 5 6,7/8,5  = 0,79 
5/8,5 = 0,59 

79 
59 

39 8,5 6,8 6,7/8,5  = 0,79 79 

 
 

IV. Subfraksi IV fase gerak [CHCl3 : metanol (3:2)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak 

bercak (cm) 

(b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

40 8,5 6,8 ; 3 dan 4 6,7/8,5  = 0,79 

3/8,5 = 0,35 
4/8,5 = 0,47 

79 

35 
47 

41 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

42 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

43 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

44 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

45 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

46 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

47 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

48 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

49 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 

50 8,5 7 7/8,5  = 0,82 82 
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Lanjutan lampiran 11. 

 

V. Subfraksi V fase gerak [CHCl3 : metanol (2:3)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

 

51 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

52 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

53 8,5 5,3 5,3/8,5  = 0,62 62 

54 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

55 8,5 5 5/8,5  = 0,59 59 

56 8,5 5,3 5,3/8,5  = 0,62 62 

57 8,5 5,7 5,7/8,5  = 0,67 67 

58 8,5 5,8 5,8/8,5  = 0,68 68 

 

VI. Subfraksi VI fase gerak [CHCl3 : metanol (2:3)] 

No 

subfraksi 

Jarak elusi 

(cm) (a) 

Jarak bercak 

(cm) (b) 

 

Rf = b/a 

 

hRf = Rf x 100 

 

59 8,5 1 ;  6,2 dan 6,8 1/8,5  = 0,12 

6,2/8,5 = 0,72 

6,8/8,5 = 0,8 

12 

72 

80 

60 8,5 1 ;  6,3 dan 6,8 1/8,5  = 0,12 
6,2/8,5 = 0,74 

6,8/8,5 = 0,8 

12 
74 

80 

61 8,5 1 ;  6,5 dan 7,2 1/8,5  = 0,12 

6,5/8,5 = 0,76 
7,2/8,5 = 0,85 

12 

76 
85 

62 8,5 1 ;  6,6 dan 7,3 1/8,5  = 0,12 

6,6/8,5 = 0,78 
7,3/8,5 = 0,86 

12 

78 
86 

63 8,5 1 ;  6,5 dan 7,3 1/8,5  = 0,12 

6,5/8,5 = 0,76 

7,3/8,5 = 0,86 

12 

76 

86 

64 8,5 1 ;  6,5 dan 7,3 1/8,5  = 0,12 

6,5/8,5 = 0,76 

7,3/8,5 = 0,86 

12 

76 

86 

65 8,5 1 dan 7,3 1/8,5  = 0,12 
7,3/8,5 = 0,86 

12 
86 
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Lampiran 12. Perhitungan rendemen ekstrak metanolik buah merah 

Hasil ekstrak metanolik buah merah 

Replikasi Bobot buah (g) Bobot ekstrak (g) Rendemen (%) 

1 500 92,19 18,44 

2 500 81,16 16,23 

3 500 74,77 14,95 

4 500 72,79 14,56 

Rata-rata   16,05 

 

Rumus persen rendemen = berat ekstrak / berat buah x 100% 

1. 92,19 g / 500 g x 100%  = 18,44 % 
b
/b 

2. 81,16 g / 500 g x 100%  = 16,23 % 

3. 74,77 g / 500 g x 100%  = 14,95 % 

4. 72,79 g / 500 g x 100%  = 14,56 % 

Data yang patut dicurigai adalah 14,56 % dan 18,44 %.  

Perhitungan nilai analisa standar devisiasi (SD) dengan rumus: 

No X  X [x – x ] [x – x ]
2  

 

1 18,44 16,05 2,39 5,71 

2 16,23 16,05 0,18 0,03 

3 14,95 16,05 1,1 1,21 

4 14,56 16,05 1,49 2,22 

    ∑= 9,17 

 

 

∑ [x – x ]
2  

 

SD  =            n  - 1 

 

SD  =  1,75  

2 SD = 3,5 
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Lanjutan lampiran 12. 

I. Data yang dicurigai 14, 56 % 

Rata-rata = (18,44 + 16,23 + 14,95) : 3   

Rata-rata= 16,54  % 

Penolakan , bila data [x – x ]> 2 SD 

[ 14,56 – 16,54 ] = 1,98 < 3,5  jadi data diterima 

 

II. Data yang dicurigai 18, 44 % 

Rata-rata = (16,23 + 14,95 + 14,56)  : 3   

 Rata-rata= 15,25  % 

Penolakan , bila data [x – x ]> 2 SD 

[ 18,44 – 15,25 ] = 3,19  <  3,5  jadi data diterima 

 

III. Kesimpulan 

Persen rendemen rata-rata = (18,44 + 16,23 +14,95 + 14 56 ) : 4 

Persen rendemen rata-rata = 16,05  

Rendemen ekstrak metanolik buah merah adalah 16,05 % 
b
/b 
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Lampiran 13. Perhitungan larutan uji 

1. Pembuatan larutan uji ekstrak metanolik konsentrasi 75% sebanyak 1 ml. 

75%       = 75 g / 100 ml 

              = 1 ml / 100 ml x 75 g  

              = 0,75 g 

Ditimbang 750 mg ekstrak metanolik , dilarutkan dengan DMSO ad 1 ml. 

2. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi cair-cair konsentrasi 75% sebanyak 

1 ml 

a. Fraksi n-heksan 

75%        =  75g /100 ml 

               =   1 ml/100 ml   x  75g   = 0,75g 

Ditimbang 750 mg fraksi n-heksan, dilarutkan DMSO ad 1 ml       

b. Fraksi etil asetat 

75%        =  75g /100 ml 

               =   1 ml/100 ml   x  75g   = 0,75g 

Ditimbang 750 mg fraksi etil asetat, dilarutkan DMSO ad 1 ml               

c. Fraksi air 

75%        =  75g /100 ml 

               =   1 ml/100 ml   x  75g   = 0,75g 

Ditimbang 750 mg fraksi air, dilarutkan dengan aquadest ad 1 ml 
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Lanjutan lampiran 13. 

3. Pembuatan larutan uji hasil fraksinasi kromatografi kolom konsentrasi 

75% sebanyak 0,2 ml ( BJ dianggap 1). 

a. Subfraksi pertama 

75%    = 75 g / 100 ml 

           = 0,05 ml / 100 ml x 75 g 

           = 0,038 g 

Ditimbang 0,038g subfraksi pertama, ditambahkan0,05ml DMSO.  

b. Subfraksi kedua 

75%    = 75 g / 100 ml 

           = 0,2 ml / 100 ml x 75 g 

           = 0,15 g 

Ditimbang 0,15 g subfraksi kedua, ditambahkan 0,2 ml DMSO.  

c. Subfraksi ketiga 

75%    = 75 g / 100 ml 

           = 0,2 ml / 100 ml x 75 g 

           = 0,15 g 

Ditimbang 0,15 g subfraksi ketiga, ditambahkan 0,2 ml DMSO.  

d. Subfraksi keempat 

75%    = 75 g / 100 ml 

           = 0,2 ml / 100 ml x 75 g 

           = 0,15 g 

Ditimbang 0,15 g subfraksi keempat, ditambahkan 0,2 ml DMSO.  
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Lanjutan lampiran 13. 

e. Subfraksi kelima 

75%    = 75 g / 100 ml 

           = 0,2 ml / 100 ml x 75 g 

           = 0,15 g 

Ditimbang 0,15 g subfraksi kelima, ditambahkan 0,2 ml DMSO.  

f. Subfraksi keenam 

75%    = 75 g / 100 ml 

           = 0,2 ml / 100 ml x 75 g 

           = 0,15 g 

Ditimbang 0,15 g subfraksi keenam, ditambahkan 0,2 ml DMSO.  

4. Pembuatan larutan uji subfraksi aktif (nomor lima) dengan variasi 

konsentrasi sebanyak 0,2 ml (BJ dianggap 1). 

4.1. konsentrasi 75% 

   75%    = 75 g / 100 ml 

              = 0,2 ml / 100 ml x 75 g 

              = 0,15 g 

               Ditimbang 0,15 g subfraksi kelima, ditambahkan 0,2 ml DMSO. 

     4.2. konsentrasi 50% 

50%    = 50 g / 100 ml 

              = 0,2 ml / 100 ml x 50 g  =  0,1 g 

 

               Ditimbang 0,1 g subfraksi kelima, ditambahkan 0,2 ml DMSO. 
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Lanjutan lampiran 13. 

       4.3. konsentrasi 25% 

    25%    = 25 g / 100 ml 

               = 0,2 ml / 100 ml x 25 g 

               = 0,05 g 

                 Ditimbang 0,05 g subfraksi kelima, ditambahkan 0,2 ml DMSO. 

        4.4. konsentrasi 10% 

     10%    = 10 g / 100 ml 

              = 0,2 ml / 100 ml x 10 g 

              = 0,02 g 

                Ditimbang 0,02 g subfraksi kelima, ditambahkan 0,2 ml DMSO. 

4.5. kontrol positif yaitu gentamisin 4% 

       Gentamisin injeksi, 40 mg tiap 1 ml 

       Volume kontrol positif adalah 50 µl   

=   40 mg / 1 ml 

=  40 mg / 1000 µl 

= 2 mg / 50 µl 

= 4000 mg / 100000 µl 

         = 4 g / 100 ml 

         = 4%     
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Lampiran 14. Analisa data uji Anova ekstrak metanolik , fraksi n-heksan, 

fraksi etil asetat dan fraksi air. 

 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter hambat 12 12.8583 2.67393 8.70 16.20 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

hambat 

N 12 

Normal Parametersa,,b Mean 12.8583 

Std. Deviation 2.67393 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .183 

Positive .145 

Negative -.183 

Kolmogorov-Smirnov Z .633 

Asymp. Sig. (2-tailed) .818 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil signifikansi dari data uji One-Sample Kolmogorov-

Smirnov Testadalah 0,818 > 0,05 (Ho diterima). Data tersebut 

mengikuti distribusi normal sehingga dapat dilanjutkan analisis 

variansi (Anava). 
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Lanjutan lampiran 14. 

Oneway 
 

Descriptives 

Diameter hambat 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum 

Maximu

m 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

ekstrak metanolik 3 12.1667 .61101 .35277 10.6488 13.6845 11.50 12.70 

Fraksi n-heksan 3 9.1333 .40415 .23333 8.1294 10.1373 8.70 9.50 

Fraksi Etil asetat 3 15.8000 .45826 .26458 14.6616 16.9384 15.30 16.20 

Fraksi air 3 14.3333 .89629 .51747 12.1068 16.5598 13.30 14.90 

Total 12 12.8583 2.67393 .77190 11.1594 14.5573 8.70 16.20 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter hambat 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.539 3 8 .278 

 

Nilai probabilitas Lavene statistic adalah 0,278 > 0,05 maka Ho diterima, 

atau keempat sampel mempunyai varian yang sama.   

ANAVA 

Diameter hambat 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 75.549 3 25.183 64.989 .000 

Within Groups 3.100 8 .387   

Total 78.649 11    

 

Hasil signifikansi dari data uiji anava adalah 0,000< 0,05 berarti dari 

keempat sampel ada perbedaan dalam diameter hambat. 
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Lanjutan lampiran 14. 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:Diameter hambat 

 

(I) Sampel (J) Sampel 

Mean 
Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% 

Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

 Tukey HSDekstrak 

metanolik 

Fraksi n-

heksan 

3.03333* .50827 .002 1.4057 4.6610 

Fraksi Etil 

asetat 

-3.63333* .50827 .000 -5.2610 -2.0057 

Fraksi air -2.16667* .50827 .012 -3.7943 -.5390 

Fraksi n-heksan ekstrak 

metanolik 

-3.03333* .50827 .002 -4.6610 -1.4057 

Fraksi Etil 

asetat 

-6.66667* .50827 .000 -8.2943 -5.0390 

Fraksi air -5.20000* .50827 .000 -6.8276 -3.5724 

Fraksi Etil asetat ekstrak 

metanolik 

3.63333* .50827 .000 2.0057 5.2610 

Fraksi n-

heksan 

6.66667* .50827 .000 5.0390 8.2943 

Fraksi air 1.46667 .50827 .078 -.1610 3.0943 

Fraksi air ekstrak 

metanolik 

2.16667* .50827 .012 .5390 3.7943 

Fraksi n-

heksan 

5.20000* .50827 .000 3.5724 6.8276 

Fraksi Etil 

asetat 

-1.46667 .50827 .078 -3.0943 .1610 

 Bonferroni ekstrak 

metanolik 

Fraksi n-

heksan 

3.03333* .50827 .002 1.2651 4.8015 

Fraksi Etil  -3.63333* .50827 .001 -5.4015 -1.8651 

Fraksi air -2.16667* .50827 .017 -3.9349 -.3985 

Fraksi n-heksan ekstrak 

metanolik 

-3.03333* .50827 .002 -4.8015 -1.2651 

Fraksi Etil 

asetat 

-6.66667* .50827 .000 -8.4349 -4.8985 

Fraksi air -5.20000* .50827 .000 -6.9682 -3.4318 

Fraksi Etil asetat ekstrak 

metanolik 

3.63333* .50827 .001 1.8651 5.4015 

Fraksi n-

heksan 

6.66667* .50827 .000 4.8985 8.4349 

Fraksi air 1.46667 .50827 .122 -.3015 3.2349 
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Fraksi air ekstrak 

metanolik 

2.16667* .50827 .017 .3985 3.9349 

Fraksi n-

heksan 

5.20000* .50827 .000 3.4318 6.9682 

Fraksi Etil 

asetat 

-1.46667 .50827 .122 -3.2349 .3015 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Tanda * ada diangka mean diffrrence,maka perbedaan tersebut signifikan, 

jika tidak ada tanda * maka perbedaan tidak signifikan. Ekstrak metanolik dengan 

fraksi n-heksan, fraksi etil asetat, dan fraksi air, nilai diameter hambatnya ada 

perbedaan yang signifikan. Fraksi air dengan fraksi etil asetat, nilai diameter 

hambatnya tidak ada perbedaan yang signifikan.    

Homogeneous Subsets 

Diameter hambat 

 

Sampel N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 

Tukey HSDa Fraksi n-heksan 3 9.1333   

ekstrak metanolik 3  12.1667  

Fraksi air 3   14.3333 

Fraksi Etil asetat 3   15.8000 

Sig.  1.000 1.000 .078 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Bagian ini untuk mencari grup/subset manasaja yang mempunyai 

perbedaan rata-rata yang tidakberbeda secara signifikan. Keempat sampel terbagi 

dalam tiga subset, yang menunjukkandiameter hambat fraksi air dan fraksi etil 

asetat tidak mempunyai perbedaan yang nyata, karena dalam satu subset.Diameter 

hambat fraksi n-heksan, ekstrak metanolik, fraksi air atau fraksi etil asetat 

mempunyai perbedaan yang nyata, karena tidak dalam satu subset.  
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Lampiran 15 . Analisa data uji anava subfraksi dengan konsentrasi sama 

                          (75%) 
 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter Hambat (mm) 18 6.2056 4.67842 .00 11.40 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

Hambat (mm) 

N 18 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 6.2056 

Std. Deviation 4.67842 

Most Extreme Differences Absolute .241 

Positive .241 

Negative -.217 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.022 

Asymp. Sig. (2-tailed) .247 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

Hasil signifikansi dari data uji One-Sample Kolmogorv-S adalah 0,247 > 

0,05 (Ho diterima). Kesimpulannya data tersebut mengikuti distribusi normal 

sehingga dapat dilakukan analisis variansi (Anava). 
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Lanjutan lampiran 15. 

Oneway 

Descriptives 

Diameter Hambat (mm) 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Subfraksi 1 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Subfraks 2 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Subfraksi 3 3 7.2000 .45826 .26458 6.0616 8.3384 6.80 7.70 

Subfraksi 4 3 8.9000 .30000 .17321 8.1548 9.6452 8.60 9.20 

subfraksi 5 3 11.0000 .36056 .20817 10.1043 11.8957 10.70 11.40 

Subfraks 6 3 10.1333 .30551 .17638 9.3744 10.8922 9.80 10.40 

Total 18 6.2056 4.67842 1.10271 3.8790 8.5321 .00 11.40 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Hambat (mm) 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.026 5 12 .054 

Nilai probabilitas Lavene statistic adalah 0,054 > 0,05 maka Ho diterima, atau 

keenam subfraksi mempunyai varian yang sama.   

ANAVA 

Diameter Hambat (mm) 

 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 371.043 5 74.209 850.799 .000 

Within Groups 1.047 12 .087   

Total 372.089 17    

 

Hasil signifikansi dari data uji anava adalah 0,000 < 0,05 berarti dari keenam 

sampel ada perbedaan dalam nilai diameter hambat. 



92 
 

 
 

Lanjutan lampiran 15. 

Post Hoc Tests ( multiple comparisons) 

Dependent Variable:Diameter Hambat (mm) 

 

(I) subfraksi (J) subfraksi 

Mean 
Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tukey HSD Subfraksi 1 Subfraks 2 .00000 .24114 1.000 -.8100 .8100 

Subfraksi 3 -7.20000
*
 .24114 .000 -8.0100 -6.3900 

Subfraksi 4 -8.90000
*
 .24114 .000 -9.7100 -8.0900 

subfraksi 5 -11.00000
*
 .24114 .000 -11.8100 -10.1900 

Subfraks 6 -10.13333
*
 .24114 .000 -10.9433 -9.3234 

Subfraks 2 Subfraksi 1 .00000 .24114 1.000 -.8100 .8100 

Subfraksi 3 -7.20000
*
 .24114 .000 -8.0100 -6.3900 

Subfraksi 4 -8.90000
*
 .24114 .000 -9.7100 -8.0900 

subfraksi 5 -11.00000
*
 .24114 .000 -11.8100 -10.1900 

Subfraks 6 -10.13333
*
 .24114 .000 -10.9433 -9.3234 

Subfraksi 3 Subfraksi 1 7.20000
*
 .24114 .000 6.3900 8.0100 

Subfraks 2 7.20000
*
 .24114 .000 6.3900 8.0100 

Subfraksi 4 -1.70000
*
 .24114 .000 -2.5100 -.8900 

subfraksi 5 -3.80000
*
 .24114 .000 -4.6100 -2.9900 

Subfraks 6 -2.93333
*
 .24114 .000 -3.7433 -2.1234 

Subfraksi 4 Subfraksi 1 8.90000
*
 .24114 .000 8.0900 9.7100 

Subfraks 2 8.90000
*
 .24114 .000 8.0900 9.7100 

Subfraksi 3 1.70000
*
 .24114 .000 .8900 2.5100 

subfraksi 5 -2.10000
*
 .24114 .000 -2.9100 -1.2900 

Subfraks 6 -1.23333
*
 .24114 .003 -2.0433 -.4234 

subfraksi 5 Subfraksi 1 11.00000
*
 .24114 .000 10.1900 11.8100 

Subfraks 2 11.00000
*
 .24114 .000 10.1900 11.8100 

Subfraksi 3 3.80000
*
 .24114 .000 2.9900 4.6100 

Subfraksi 4 2.10000
*
 .24114 .000 1.2900 2.9100 

Subfraks 6 .86667
*
 .24114 .034 .0567 1.6766 

Subfraks 6 Subfraksi 1 10.13333
*
 .24114 .000 9.3234 10.9433 

Subfraks 2 10.13333
*
 .24114 .000 9.3234 10.9433 

Subfraksi 3 2.93333
*
 .24114 .000 2.1234 3.7433 

Subfraksi 4 1.23333
*
 .24114 .003 .4234 2.0433 

subfraksi 5 -.86667
*
 .24114 .034 -1.6766 -.0567 

Bonferroni Subfraksi 1 Subfraks 2 .00000 .24114 1.000 -.8799 .8799 

Subfraksi 3 -7.20000
*
 .24114 .000 -8.0799 -6.3201 

Subfraksi 4 -8.90000
*
 .24114 .000 -9.7799 -8.0201 

subfraksi 5 -11.00000
*
 .24114 .000 -11.8799 -10.1201 

Subfraks 6 -10.13333
*
 .24114 .000 -11.0132 -9.2534 
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Subfraks 2 Subfraksi 1 .00000 .24114 1.000 -.8799 .8799 

Subfraksi 3 -7.20000
*
 .24114 .000 -8.0799 -6.3201 

Subfraksi 4 -8.90000
*
 .24114 .000 -9.7799 -8.0201 

subfraksi 5 -11.00000
*
 .24114 .000 -11.8799 -10.1201 

Subfraks 6 -10.13333
*
 .24114 .000 -11.0132 -9.2534 

Subfraksi 3 Subfraksi 1 7.20000
*
 .24114 .000 6.3201 8.0799 

Subfraks 2 7.20000
*
 .24114 .000 6.3201 8.0799 

Subfraksi 4 -1.70000
*
 .24114 .000 -2.5799 -.8201 

subfraksi 5 -3.80000
*
 .24114 .000 -4.6799 -2.9201 

Subfraks 6 -2.93333
*
 .24114 .000 -3.8132 -2.0534 

Subfraksi 4 Subfraksi 1 8.90000
*
 .24114 .000 8.0201 9.7799 

Subfraks 2 8.90000
*
 .24114 .000 8.0201 9.7799 

Subfraksi 3 1.70000
*
 .24114 .000 .8201 2.5799 

subfraksi 5 -2.10000
*
 .24114 .000 -2.9799 -1.2201 

Subfraks 6 -1.23333
*
 .24114 .004 -2.1132 -.3534 

subfraksi 5 Subfraksi 1 11.00000
*
 .24114 .000 10.1201 11.8799 

Subfraks 2 11.00000
*
 .24114 .000 10.1201 11.8799 

Subfraksi 3 3.80000
*
 .24114 .000 2.9201 4.6799 

Subfraksi 4 2.10000
*
 .24114 .000 1.2201 2.9799 

Subfraks 6 .86667 .24114 .055 -.0132 1.7466 

Subfraks 6 Subfraksi 1 10.13333
*
 .24114 .000 9.2534 11.0132 

Subfraks 2 10.13333
*
 .24114 .000 9.2534 11.0132 

Subfraksi 3 2.93333
*
 .24114 .000 2.0534 3.8132 

Subfraksi 4 1.23333
*
 .24114 .004 .3534 2.1132 

subfraksi 5 -.86667 .24114 .055 -1.7466 .0132 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 

Tanda * ada di angka Mean Difference,maka perbedaan tersebut signifikan, 

jika tidak ada tanda *, maka perbedaan tidak signifikan. Subfraksi satu dengan 

subfraksi dua nilai diameter hambatnya tidak signifikan. Subfraksi satu dengan 

subfraksi 3, 4, 5 dan 6 ada perbedaan yang signifikan. 
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Lanjutan lampiran 15. 

Homogeneous Subsets 

Diameter Hambat (mm) 

 

Subfraksi N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 5 

Tukey HSD
a
 Subfraksi 1 3 .0000     

Subfraks 2 3 .0000     

Subfraksi 3 3  7.2000    

Subfraksi 4 3   8.9000   

Subfraks 6 3    10.1333  

subfraksi 5 3     11.0000 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Keenam subfraksi terbagi dalam lima subset, yang menunjukkan diameter 

hambat subfraksi satu dan dua tidak mempunyai perbedaan yang nyata, karena 

dalam satu subset. Diameter hambat subfraksi 3,4,5,6 , 1 atau 2, mempunyai 

perbedaan yang nyata, karena tidak dalam satu subset.  
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Lampiran 16. Analisa data uji Anava subfraksi aktif dengan variasi  

konsentrasi 

 
 

NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Diameter Hambat (mm) 18 8.5778 4.34140 .00 13.70 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Diameter 

Hambat (mm) 

N 18 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 8.5778 

Std. Deviation 4.34140 

Most Extreme Differences Absolute .216 

Positive .143 

Negative -.216 

Kolmogorov-Smirnov Z .915 

Asymp. Sig. (2-tailed) .372 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Hasil signifikansi dari data uji One-Sample Kolmogorv-S adalah 0,372 > 

0,05 (Ho diterima). Kesimpulannya data tersebut mengikuti distribusi normal 

sehingga dapat dilakukan analisis variansi (Anava). 
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Lanjutan lampiran 16. 

 
Oneway 

 

Descriptives 

Diameter Hambat (mm) 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Mini

mu

m 

Maximu

m  Lower Bound Upper Bound 

subfraksi 75% 3 11.0000 .36056 .20817 10.1043 11.8957 10.70 11.40 

subfraksi 50% 3 10.2333 .55076 .31798 8.8652 11.6015 9.70 10.80 

subfraksi 25% 3 9.1333 .40415 .23333 8.1294 10.1373 8.70 9.50 

subfraksi 10% 3 7.7333 .47258 .27285 6.5594 8.9073 7.20 8.10 

kontrol positip 3 13.3667 .41633 .24037 12.3324 14.4009 12.90 13.70 

kontrol negatip 3 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Total 18 8.5778 4.34140 1.02328 6.4189 10.7367 .00 13.70 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Diameter Hambat (mm) 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

1.589 5 12 .236 

Nilai probabilitas levene statistic adalah 0,236 > 0,05, maka Ho diterima atau 

keenam sampel mempunyai varian yang sama. 

ANOVA 

Diameter Hambat (mm) 

 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

Between Groups 318.424 5 63.685 384.674 .000 

Within Groups 1.987 12 .166   

Total 320.411 17    

 

Hasil signifikansi dari data uji anava adalah 0,000 < 0,05 berarti dari keenam 

sampel ada perbedaan dalam nilai diameter hambat.  
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Lanjutan lampiran 16. 

Post Hoc TestsMultiple Comparisons 
 

Dependent Variable:Diameter Hambat (mm) 

 

(I) sampel (J) sampel 
Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 
Interval 

 Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Tukey HSD subfraksi 75% subfraksi 50% .76667 .33222 .263 -.3492 1.8826 

subfraksi 25% 1.86667
*
 .33222 .001 .7508 2.9826 

subfraksi 10% 3.26667
*
 .33222 .000 2.1508 4.3826 

kontrol positip -2.36667
*
 .33222 .000 -3.4826 -1.2508 

kontrol negatip 11.00000
*
 .33222 .000 9.8841 12.1159 

subfraksi 50% subfraksi 75% -.76667 .33222 .263 -1.8826 .3492 

subfraksi 25% 1.10000 .33222 .054 -.0159 2.2159 

subfraksi 10% 2.50000
*
 .33222 .000 1.3841 3.6159 

kontrol positip -3.13333
*
 .33222 .000 -4.2492 -2.0174 

kontrol negatip 10.23333
*
 .33222 .000 9.1174 11.3492 

subfraksi 25% subfraksi 75% -1.86667
*
 .33222 .001 -2.9826 -.7508 

subfraksi 50% -1.10000 .33222 .054 -2.2159 .0159 

subfraksi 10% 1.40000
*
 .33222 .012 .2841 2.5159 

kontrol positip -4.23333
*
 .33222 .000 -5.3492 -3.1174 

kontrol negatip 9.13333
*
 .33222 .000 8.0174 10.2492 

subfraksi 10% subfraksi 75% -3.26667
*
 .33222 .000 -4.3826 -2.1508 

subfraksi 50% -2.50000
*
 .33222 .000 -3.6159 -1.3841 

subfraksi 25% -1.40000
*
 .33222 .012 -2.5159 -.2841 

kontrol positip -5.63333
*
 .33222 .000 -6.7492 -4.5174 

kontrol negatip 7.73333
*
 .33222 .000 6.6174 8.8492 

kontrol positip subfraksi 75% 2.36667
*
 .33222 .000 1.2508 3.4826 

subfraksi 50% 3.13333
*
 .33222 .000 2.0174 4.2492 

subfraksi 25% 4.23333
*
 .33222 .000 3.1174 5.3492 

subfraksi 10% 5.63333
*
 .33222 .000 4.5174 6.7492 

kontrol negatip 13.36667
*
 .33222 .000 12.2508 14.4826 

kontrol negatip subfraksi 75% -11.00000
*
 .33222 .000 -12.1159 -9.8841 

subfraksi 50% -10.23333
*
 .33222 .000 -11.3492 -9.1174 

subfraksi 25% -9.13333
*
 .33222 .000 -10.2492 -8.0174 

subfraksi 10% -7.73333
*
 .33222 .000 -8.8492 -6.6174 

kontrol positip -13.36667
*
 .33222 .000 -14.4826 -12.2508 

Bonferroni subfraksi 75% subfraksi 50% .76667 .33222 .595 -.4456 1.9789 

subfraksi 25% 1.86667
*
 .33222 .002 .6544 3.0789 

subfraksi 10% 3.26667
*
 .33222 .000 2.0544 4.4789 

kontrol positip -2.36667
*
 .33222 .000 -3.5789 -1.1544 
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kontrol negatip 11.00000
*
 .33222 .000 9.7878 12.2122 

subfraksi 50% subfraksi 75% -.76667 .33222 .595 -1.9789 .4456 

subfraksi 25% 1.10000 .33222 .093 -.1122 2.3122 

subfraksi 10% 2.50000
*
 .33222 .000 1.2878 3.7122 

kontrol positip -3.13333
*
 .33222 .000 -4.3456 -1.9211 

kontrol negatip 10.23333
*
 .33222 .000 9.0211 11.4456 

subfraksi 25% subfraksi 75% -1.86667
*
 .33222 .002 -3.0789 -.6544 

subfraksi 50% -1.10000 .33222 .093 -2.3122 .1122 

subfraksi 10% 1.40000
*
 .33222 .018 .1878 2.6122 

kontrol positip -4.23333
*
 .33222 .000 -5.4456 -3.0211 

kontrol negatip 9.13333
*
 .33222 .000 7.9211 10.3456 

subfraksi 10% subfraksi 75% -3.26667
*
 .33222 .000 -4.4789 -2.0544 

subfraksi 50% -2.50000
*
 .33222 .000 -3.7122 -1.2878 

subfraksi 25% -1.40000
*
 .33222 .018 -2.6122 -.1878 

kontrol positip -5.63333
*
 .33222 .000 -6.8456 -4.4211 

kontrol negatip 7.73333
*
 .33222 .000 6.5211 8.9456 

kontrol positip subfraksi 75% 2.36667
*
 .33222 .000 1.1544 3.5789 

subfraksi 50% 3.13333
*
 .33222 .000 1.9211 4.3456 

subfraksi 25% 4.23333
*
 .33222 .000 3.0211 5.4456 

subfraksi 10% 5.63333
*
 .33222 .000 4.4211 6.8456 

kontrol negatip 13.36667
*
 .33222 .000 12.1544 14.5789 

kontrol negatip subfraksi 75% -11.00000
*
 .33222 .000 -12.2122 -9.7878 

subfraksi 50% -10.23333
*
 .33222 .000 -11.4456 -9.0211 

subfraksi 25% -9.13333
*
 .33222 .000 -10.3456 -7.9211 

subfraksi 10% -7.73333
*
 .33222 .000 -8.9456 -6.5211 

kontrol positip -13.36667
*
 .33222 .000 -14.5789 -12.1544 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
 

Tanda bintang (*) ada di angka Mean Difference,maka perbedaan tersebut 

signifikan, jika tidak ada tanda *, maka perbedaan tidak signifikan. Subfraksi pada 

konsentrasi 75% dengan 50% nilai diameter hambatnya tidak signifikan, karena 

tidak ada tanda *. Subfraksi pada konsentrasi 75% dengan 25%, 10%, kontrol 

positif, dan kontrol negatif, nilai diameter hambatnya ada perbedaan yang 

signifikan, karena ada tanda bintang (*). 
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Lanjutan lampiran 16. 

 

Homogeneous Subsets 

 

 

Diameter Hambat (mm) 

 

Sampel N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 3 4 5 

Tukey HSD
a
 kontrol negatip 3 .0000     

subfraksi 10% 3  7.7333    

subfraksi 25% 3   9.1333   

subfraksi 50% 3   10.2333 10.2333  

subfraksi 75% 3    11.0000  

kontrol positip 3     13.3667 

Sig.  1.000 1.000 .054 .263 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 

 

Bagian ini untuk mengetahui grup/subset mana saja yang mempunyai 

perbedaan rata-rata yang tidak berbeda secara signifikan. Keenam sampel terbagi 

dalam lima subset. Subfraksi dengan konsentrasi 25% dan 50%, nilai diameter 

hambatnya tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, karena terdapat dalam 

satu subset. 

Subfraksi pada konsentrasi 50% dengan 75%, nilai diameter hambatnya 

tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan, karena terdapat dalam satu subset. 

Subfraksi pada konsentrasi 10%, dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, kontrol 

positif, dan kontrol negatif, nilai diameter hambatnya ada perbedaan yang 

signifikan, karena berada diluar subset.   
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Lampiran 17. Jadwal  kegiatan penelitian 

 

 

No Jenis Kegiatan  2012 2013 

  Agt Sept Okt Nop Des Jan Feb 

1 Studi Pustaka v v v v v v  

2 Persiapan Penelitian        

 a.Determinasi Tanaman  v      

 b.Persiapan bahan  v      

 c.Maserasi   v     

 d.Fraksinasi   v     

 e.Subfraksinasi   v v    

3 Penelitian Laboratorium        

 a.Identifikasi kandungan    v v   

 b.Orientasi penelitian    v v   

4 Pengumpulan dan Analisis 

Data 

    v v  

5 Penyusunan Laporan       v 

 


